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KURIKULUM BUDI PEKERTI DAN PEMBELAJARAN BUDI PEKERT]I

A. Materi Kurikulum Budi Pekerti

Dewasa ini semakin banyaknya perilaku menyimpangg yarjadi khususnya di kota-
kota besar seperti perkelahian massal atau tawpearyalahgunaan obat-obatan terlarang dan
seks bebas yang menyebabkan penyebaran HIV-AlDBadanya pelanggaran tata tertib maka
sebagai upaya meminimalisir penyimpangan terselpgridkan upaya pencegahannya. Salah
satu upaya yang dirasa sesuai dan realistis unemicegah segala tindakan menyimpang tersebut
diperlukan adanya pendidikan budi pekerti yang mam&kan nilai-nilai moral pada peserta
didik. Biasanya pendidikan budi pekerti terintegrdsngan mata pelajaran agama dan pkn,
namun pada SMA Cinta Kasih Tzu Chi pendidikan lpekerti berdiri sendiri sebagai muatan
lokal dalam sekolah tersebut. Pendidikan budi geldiperlukan untuk membentuk watak
kepribadian peserta didik secara utuh yang tercepada perilaku, udcapan, perbuatan, sikap,
pikiran, perasaan, etos kerja, dan hasil karya Yeaig

Realisasi pendidikan budi pekerti perlu diwujudkaalam lingkungan keluarga,
masyarakat, dan sekolah secara terpadu. Dengarkidenpendidikan budi pekerti di sekolah
harus memiliki dukungan keluarga dan masyarak&bol8k sebagai lembaga pendidikan formal
harus mengambil peran dalam p 6vg bangan sisifgiekerta didik. Dengan demikian dalam
pelaksanaan pendidikan budi pekerti sekolah pebithlmenekankan pada pembinaan perilaku
peserta didik sebab pada dasarnya budi pekerk tidaya penguasaan pengetahuan kognitif

semata.



Sudah sewajarnya para pendidik melakukan berbagdiaudalam melakukan perbaikan-
perbaikan pelaksanaan pendidikan budi pekerti umhéngisi jiwa peserta didik dengan
perbuatan-perbuatan yang baik. Maka dari itu diabadturikulum berbasis budi pekerti di SMA
Cinta Kasih Tzu Chi.

Kurikulum pada dasarnya merupakan acuan dasar pgrayan materi pembelajaran
kepada peserta didik yang didalamnya terdapat nuflen cita-cita yang diharapkan setelah
peserta didik melaksanakan pembeljaran tersebuikidum berbasi budi pekerti yang dimiliki
oleh SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada dasarnya merpdiaikulum yang sama seperti yang
sudah ditetapkan oleh pemerintah, namun dengananengada PP No 19 Tahun 2005 Pasal 17
Ayat 1 maka sekolah memasukkan pendidikan budi rpekebagai muatan lokal karena
pendidikan budi pekerti dianggap perlu bagi pesdidiknya.

Kurikulum menurut PP No 19 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat menyebutkan bahwa
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatseagenai tujuan, isi dan bahan pelajaran,
serta cara yang digunanakan sebagai pedoman peggelaan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Mengacu paatiran Pemerintah tersebut kurikulum
budi pekerti yang dimikili SMA Cinta Kasih Tzu Ctiapat terlihat pada Silabus dan RPP.

“Silabus sebagai rancangan program memiliki belzenaanfaat penting bagi semua

pihak yang berkepentingan dengan pendidikan. Dalabuah silabus terdapat hal-hal

penting seperti standat kompetensi dan kompetexssirdookok-pokok materi termasuk
pengalaman belajar dan alat penilaian yang dapadikian acuan beserta alokasi waktu
untuk setiap kompetensi yang harus dicapai. Denggmikian untuk guru silabus
bermanfaat sebagai pedoman dalam menyusun PerancBetaksanaan Pembelajaran,
sebagai pedoman dalam penyelenggaraan suatu perséglajaran®.

Silabus “Kurikulum Pembelajaran Berbudaya HumanisliBPekerti dengan Kata-kata

Perenungan” dapat dilihat tema materi yang akangisikan, kata-kata perenungan, dan tujuan

yang ingin dicapai terhadap peserta didik. Silatibsat untuk periode belajar satu tahun. Dalam

! Wina Sanjaya, Op.Cit, him 168.



silabus dijelaskan dalam penyampaian materi budenpediperlukan dua puluh empat kali
pertemuan dalam satu tahun yang berarti dalam saester terdapat dua belas kali pertemuan,
dalam satu minggu terdapat satu kali pertemuanatealpkasi waktu 2 x 45 menit. Pada silabus
kelas X terdapat delapan tema atau materi yangstdisampaikan pada peserta didik, empat
tema pada semester ganjil dam empat tema berikyiza semester genap. Tema atau materi
pembelajaran untuk kelas X meliputi managementskdtapribadian, berbakti, kebersamaan,
pelestarian lingkungan, bersyukur, gaya hidup, dasa depan. Tema-tama atau materi tersebut
memiliki tujuannya masing-masing yang dapat memblerkarakter peserta didik di awal
mereka memasuki tingkat pendidikan SMA.

Setiap materi yang akan disampaikan guru kepadartpeslidik terdapat kata-kata
perenungan, seperti halnya pada tema berbaktipardata-kata perenungan “Berbakti adalah
pada saat orang tua memerlukan sesuatu, kita degmaberikannya dengan penuh suka cita” dan
pada tema kebersamaan terdapat kata-kata perenlidgdapi setiap orang dengan hati yang
murni dan tulus serta berinteraksi dengan penuhggréan”. Kata-kata perenungan ini
diharapkan mampu masuk kedalam pikiran pesertak,dididiskusikan saat kegiatan
pembelajaran, dan diterapkan saat mereka beradangkungan masyarakat seperti yang
dikatakan Pak Ahmad sebagai guru pendidikan budintie

“Di sekolah ini sangat unik karena pembelajarani tpekerti harus ada kata-kata perenungan.
Dengan kata perenungan itu diharapkan dapat mempikikan peserta didik dan mengakar
dalam diri mereka sehingga dapat membentuk karpkssrta didik?

Silabus juga terdapat tujuan pembelajaran yangshdicapai oleh peserta didik. Tujuan
pembelajaran merupakan hal yang harus dicapai gefu dan peserta didik. Tujuan
pembelajaran juga sebagai acuan ketuntasan peskdik dalam menguasai materi

pembelajaran. Pada pendidikan budi pekerti tujuamigelajaran tidak hanya dimengerti siswa

? Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Damanhuri di Kantor SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada tanggal 15 Mei 2012.



secara kognitif saja melainkan secara afektif denpaserta didik mampu menjalankan nilai-
nilai yang terkandung dalam materi pembelajaramdsyarakat. Ranah kognitif yaitu tujuan
pendidikan yang berhubungan dengan kemampuan khtaleatau kemampuan berfikirseperti
kemampuan mengingat dan kemampuanmemecahkan mdRalah afektif berkanaan dengan
sikap, nilai, dan apresiasBegitu juga yang diterapkan dalam pendidikan tpedkerti yang ada
di SMA Cinta Kasih Tzu Chi. Dari kemampuan kogngifwa yang mampu menyerap materi
pembelajaran kemdian berlanjut pada ranah afeldgepa didik dimana mereka mampu
mengaplikasikan pada kehidupan mereka sehari-hari.

Silabus mata pelajaran ini terdapat kompetensirdgaag terdiri dari menciptakan
lingkungan kelas yang nyaman, memahami fungsi daranp struktur organisasi kelas,
kompetensi dasar ini terdapat pada materi manadekedas. Dalam materi kepribadian
kompetensi dasar pada silabus pendidikan budi pe#lersekolah ini berupa menjelaskan
perubahan diri secara fisik, menjelaskan kelebitem kekurangan fisik, memahami perbedaan
diri dan orang lain secara fisik. Kompetensi ddasmnya pada materi berbakti yaitu, memahami
perilaku berbakti pada orang tua, dan melakukashakan berbakti pada orang tua. Selanjutnya
pada materi kebersamaan kompetensi dasarnya yamahami norma-norma dalam pergaulan
sehari-hari, memahami kerukunan dan kebersamaamedadeskripsikan cara hidup yang baik.
Di semester dua sekolah ini memiliki empat materighidikan budi pekerti. Materi yang pertama
pelestarian lingkungan yang memiliki kompetensi adaderupa memahami pentingnya
lingkungan, mendeskripsikan manfaat pelestariagklingan, mendeskripsikan peran alam dalan
kehidupan. Materi selanjutnya mengenai bersyukomada kompetensi dasar materi ini adalah
mamahami rasa syukur, menumbuhkan rasa bersyulamdkri. Materi ketiga yaitu gaya hidup

dengan kompetensi dasar menjelaskan menggunakan wakg efektif dan menerapkan arti

* Wina Sanjaya, Op. Cit, him. 104.



kedisiplinan dalam diri. Materi yang terakhir maskepan dengan kompetensi dasar
mendeskripsikan hambatan masa depan, mendesknrdikanatif dari hambatan masa depan.

Tema management kelas memiliki beberapa tujuan ekajalban yang harus dicapai oleh
peserta didik antara lain siswa mampu menciptakagkungan kelas yang aman, siswa
membentuk struktur organisasi kelas, siswa mammgerabangkan kreatifitas yang khas, siswa
mampu menciptakan rasa kebersamaan, siswa mampgenandan menerapkan kata
perenungan dalam kehidupan sehari-hari. Disini sjethgambarkan bahwa dalam tema
management kelas peserta didik haruslah mampu ptakan lingkungan kelas yang aman dan
mampu berorganisasi di kelas. Dengan kemampuaneyaiptakan lingkungan yang aman dan
membentuk organisasi kelas ini langkah awal dalaembentuk dan mendidik pesera didik
untuk membentuk lingkungan yang aman dan kemampeaeorganisasi di lingkup yang lebih
luas.

Sama halnya dengan materi management kelas, rkef@ibadian juga memiliki tujuan
pembelajaran yang sangat jelas dijabarkan dalambusl Tujuan pembelajaran materi
kepribadian yaitu siswa mampu mengenal perubaharsebara fisik, siswa dapat mengetahui
kelebihan dan kekurangan diri secara fisik, sisapatl memahami perbedaan dirinya dengan
orang lain secara fisik. Tujuan ini dimaksudkanrggeserta didik percaya diri dengan apa yang
mereka miliki, dengan segala kelebihan dan kekwangng mereka punya diharapkan peserta
didik mampu menjadi pribadi yang percaya diri dalaencapai cita-citanya. Dalam hal ini juga
diharapkan siswa mampu untuk menghargai segaleeg@an fisik dan kemampuan dengan
orang lain sehingga peserta didik tidak mencelagtain yang memiliki kekurangan fisik.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan hal gered penting dalam

penyampaian pembelajaran guru kepada peserta dr#kcana Pelaksanaan Pembelajaran



(RPP) merupakan program perencanaan yang disubagaepedoman pelaksanaan pelajaran
untuk setiap kegiatan proses pembelajdrBemikan pula yang dilakukan dalam pembelajaran
budi pekerti. Guru mata pelajaran budi pekerti meamlRPP yang dijadikan sebagai acuan
dalam memberikan materi, kegiatan apa saja yang aiakukan dalam kegiatan belajar
mengajar. Contohnya seperti RPP untuk materi “Kealian”. Pada RPP ini di jelaskan tahapan
kegiatan pembelajaran. Kegiatan yang pertama yagmgalami, pada tahapan ini peserta didik
menceritakan perubahan fisi yang mereka alami, eolevdn fisik antara peserta didik, dan
mencari kelebihan serta kekurangan yang pesertk whidiki. Pada kegiatan selanjutnya guru
memberikan sebuah video mengenai individu yangtstkses walaupun dengan kondisi fisik
yang kurang sempurna, dari kegiatan itu selanjugwa membrikan pernyataan kepada peserta
didik untuk memancing daya nalar dan daya berfi@serta didik. Penilain dalam materi ini
berupa praktek yang dilakukan peserta didik dalaembuat portofolio berupa poster tentang

gambaran dirinya, kelebihan, kekurangan yang diapleserta didik.

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dapat dipgngaleh beberapa faktor. Salah
satu faktor yang sangat berpengaruh adalah gusendiri. Hal itu dikarenakan guru merupakan
ujung tombak yang berhubungan langsung dengantpelidik, sehingga bukan saja ia berperan
sebagai fasilitator bagi peserta didik akan tejaga berperan sebagai pengelola atau pengatur
lingkungan agar peserta didik belajar. karena glam pengelolaan lingkungan belajar dan
lingkungan kelas guru menggunakan RPP sebagai amgentidak ada waktu yang terbuang
percuma selama jam pelajaran berlangsung.

B. Metode Pembelajaran Budi Pekerti di SMA Cinta Kasih Tzu Chi

*Ibid, him 173.



Kurikulum adalah rencana tertulis yang isinya tagtale serta gagasan yang dirumuskan
dalam pengembangan kurikulum. Rencana tertulisebets kemudian menjadi dokumen
kurikulum selanjutnya membentuk suatu sistem yadglamnya terdapat komponen-komponen
yang saling berkaitan. Komponen yang membentulersiskurikulum tersebut selanjutnya
membentuk sistem pengajaran, dari sistem pengajtnmaoul metodologi pengajaran yang
menjadi acuan guru dalam pengelolaan proses beteagajar di dalam kelas. “Kurikulum dan
pengajaran yang melahirkan metodologi merupakan hilayang tidak dapat dipisahkan
walaupun keduanya memiliki posisi yang berbedaik&lum berfungsi sebagai pedoman yang
memberikan arah dan tujuan pendidikan sedangkarbglajaran adalah proses yang terjadi

dalam interaksi belajar dan mengajar untuk gurusitwma”>

1. Pembelajaran Budi Pekerti di Dalam Ruang Kelas

Kemampuan peserta didik dalam membentuk kematamgawral diperlukan adanya
metode-metode pembelajaran budi pekerti. “Metodndakamus besar bahasa Indonesia
disebutkan bahwa metode adalah cara kerja yangstaens untuk memudahkan pelaksana
kegiatan guna mencapai tujuan yang telah ditentuk&ehingga dapat kita simpulkan bahwa
Metode merupakan suatu cara yang ditempuh untukcapan suatu tujuan pendidikan yang
dicita-citakan. Demikian pula halnya dalam penddilkbudi pekerti harus ada metode-metode
spesifik untuk diaplikasikan.

Pembelajaran pendidikan budi pekerti di SMA Cik&sih Tzu Chi memiliki beberapa

metode. Dari hasil pengamatan peneliti metode yitegapkan dalam pembelajaran di dalam

5/

Ibid, him 17.
6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, cet.lV, 1995), him. 652



kelas yang pertama yaitu metode diskusi. Dari péggdran di dalam kelas dengan metode
diskusi bertujuan agar tercapainya penciptaan deatisldi dalam kelas.

Suasana demokratis ini menekankan kepada pesdikaudiuk memberikan tanggapan,
pendapat, dan nilai-nilai yang mereka temukan. Rexhgamatan didalam kelas pembelajaran
management kelas siswa dilibatkan untuk menemukannilai yang ada dalam management
kelas. Siswa diminta untuk menceritakan apa yangekae rasakan saat bersama-sama
membesihkan kelas dan apa yang mereka rasakaralgakan kelas yang bersih. Disini peserta
didik diminta untuk menemukan nilai-nilai apa saj@ng terkadung dalam kegiatan
membersihkan kelas secara bersama. Nilai-nilairsalbgaan, gotong royong, dan bekerja sama
muncul dalam kegiatan ini. Disini guru berperanaggh orang yang memberikan batasan-
batasan koridor saat peserta didik mengemukakanmihi yang terkandung dalam kegiatan
tersebut’

Pengamatan yang peneliti lakukan suasana ini diakusecara individu dan
berkelompok. Guru berperan sebagai fasilitator ajgkusi yang berjalan menjadi terarah dan
membantu mempertajam pencarian nilai dalam kegtataebut. Pertama dimulai dengan secara
bersama-sama siswa membersihkan kelas, kemudiava siiberikan kesempatan untuk
mengemukakan pendapatnya apa yang dirasakan sadah®da kelas yang bersih, kemudian
siswa memberikan pendapatnya mengenai apa yamgaltan saat membersihkan kelas secara
bersama-sama. Dari ketiga proses ini peserta dajiat menemukan nilai-nilai yang terkandung
dalam materi management kelas.

Proses selanjutnya pada suasana demokratis digesasta didik diajak untuk menyimak
beberapa foto-foto perbandingan suasana kelas:-fétt perbandingan suasana kelas menjadi

stimulus untuk peserta didik agar mereka berpi& gang terjadi bila mereka ada didalam kelas

7 Hasil pengamatan penelitian saat pembelajaran di kelas X-A pada tanggal 2 Agustus 2012.



tersebut. Pada akhir proses menyimak siswa menapep&ndapat dan tanggapannya mengenai
kedua foto tersebut dan apa yang mereka rasakdmlaparada di kedua foto itu. Proses ini
peserta didik lebih ditekankan lagi untuk menemukalai-nilai yang terkandung dalam
management kelas seperti nilai bekerja sama, ki#hiersamaan, dan mampu menciptakan
lingkungan kelas yang nyaman.

Selain penciptaan suasana demokratis dalam permalzidjudi pekerti SMA Cinta Kasih
Tzu Chi guru menerapkan pembelajaran keteladanaru @enjadi tokoh idola dan panutan
bagi peserta didiknya. Pembelajaran ini dijalan@kh seluruh guru dan karyawan SMA Cinta
kasih Tzu Chi. Keteladanan tersebut diantaranya saing mnghormati dan menghargai di
setiap guru dan karyawan sekolah, guru dan karyasekolah memberikan contoh tidak
menggunakan barang-barang yang nantinya akan memhas@mpah pada lingkungan seperti
tidak menggunakan stereofom atau plastik saat raereglkan. Keteladanan lainnya memberikan
contoh saat mereka melihat sampah berserakan lpgdibersinkan tanpa disuruh atau
diperingatkan oleh orang lain. Dari pengamatan yaergliti lakukan guru-guru di SMA Cinta
Kasih Tzu Chi yang merokok mereka tidak melakukandiingkungan sekolah, bahkan ada
guru yang berhenti merokok untuk memberikan ketalad kepada peserta didiknya seperti
yang diutarakan Bapak Ahmad:

“Saya sebagai guru di SMA Cinta Kasih Tzu Chi klams@a guru budi pekerti harus memberikan

sikap teladan pada anak-anak. Saya memberikaniceefmerti tempat untuk saya makan tidak

pake stereofom atau plastik, saya juga tidak mérskdingga kalo anak-anak ada yang merokok
bisa malu sama saya karena saya saja tidak merSlerhua guru sama seperti saya jadi nilai-
nilai yang udah di berikan dikelas tidak sia-siaeka sikap dan tindakan gurunya nggak sesuai
sama nilai yang diajarkan®.

Melalui ketaladanan guru seperti tidak merokok dighkungan sekolah, tidak

menggunakan plastik untuk makan, dan disiplin néérgalah satu tonggak keberhasilan nilai-

nilai budi pekerti untuk terinternalisasi kedalanri ¢peserta didik. Melalui pembelajaran

® Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Damanhuri di kantor SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada tanggal 26 April 2012.



keteladanan ini peserta didik bisa melihat secamngdung tindakan yang dilakukan oleh orang
yang lebih tua dan mereka dapat meniru hal-halebeits Pembelajaran ini merupakan
pembelajaran yang paling dianggap berhasil dalamgmeernalisasi nilai-nilai budi pekerti
kedalam diri peserta didik kerana metode ini langsberhubungan dan terjadi praktik-praktik
secara langsung dalam menjalankan nilai budi pekert

2. Pembelajaran Di Luar Sekolah (Live-In)

Pembelajaran ini dilakukan secara berkala olehlakk&ekolah ini berpendapat bahwa
dengan menggunakan pembelajaran ini peserta dalatdmengenal lingkugan hidup yang
berbeda dalam cara berpikir, permasalahan hidup,ndai-nilai hidup yang berbeda dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Tidak hanya pesdith shja yang ikut serta dalam kegiatan ini
tetapi seluruh warga sekolah dilibatkan dalam keagiani. Peserta didik dibawa oleh guru-guru
mereka untuk mengunjungi panti jompo dan melakéegiatan pembersihan pantai. Kegiatan

ini rutin diadakan setiap satu bulan sekali.

“Anak-anak kami bawa ke panti jompo untuk membaearikiadakan secara langsung mengenai
nilai-nilai yang diajarkan di kelas. Disini siswéjhk untuk bisa merasakan apa yang dirasakan
para penghuni panti jompo. Siswa secara langsubgridan kesempatan untuk melihat
kehidupan panti jompo dan siswa dapat bersyukugategang mereka miliki saat i,

Kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran ini pastidik diajak untuk mensyukuri
segala apa yang mereka miliki, peserta didik mekamuilai kasih sayang, menghormati, sikap
toleransi, dan jiwa sosial. Kegiatan di panti jompeserta didik diajak untuk membantu
pengurus panti jompo untuk melayani para manulag yaaa dipanti jompo tersebut. Peserta
didik diajak terlibat secara langsung untuk melak&an tugas-tugas harian yang biasanya

dijalankan oleh para pengurus panti jompo. Pamtipj@ yang ditinggali oleh manula yang

° Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Damahuri di Kantor SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada 26 April 2012.



tergantung dengan orang lain memberikan pengaldaragsung dan tidak sekedar teori-teori
yang selama ini sudah dibekali dalam pembelajar&slds.

“Secara teori anak-anak sudah kami bekali dalanbpé@jaran di kelas. Kunjungan panti jompo
ini merupakan salah satu kegiatan atau praktekadaagsung untuk siswa dalam menghayati
dan melakukan nilai-nilai budi pekerf”

Gambar 111.1
Siswa SMA Cinta Kasih Tzu Chi Berkunjung ke Panti Jompo

Sumber: Dokumentasi SMA Cinta Kasih Tzu Chi (2012)

Penjabaran metode pembelajaran yang dilakukan Sivta ®asih Tzu Chi penanaman nilai-
nilai budi pekerti tidak hanya peserta didik yailgédtkan, tetapi juga para guru, kepala sekolah,
dan seluruh karyawan sekolah serta orang tua pesé@lik yag terlibat dalam pendidikan
karakter. Hal ini penting bagi peserta didik dalamnemukan contoh dan lingkungan yang
kondusif dengan karakter yang baik yang sedangndioa dalam kepribadian peserta didik.
Keterlibatan seluruh warga sekolah dan orang tsarnee didik dalam pelaksanaan pendidikan
budi
pekerti
dapat
dilihat

dalam

alur

dibawabh ini:

Skemalll.2
Pelaksanaan Pembelajaran Budi Pekerti

1% Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Damanhuri di kantor SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada 26 April 2012.



Proses pembelajaran di kelas

Budaya sekolah: cium tangan, penyajian
teh, dan daur ulang samapah di sekolah.

Kegiatan ektrakulikuler

Kegiatan keseharian di rumah

Sumber: Hasil Temuan Lapangan Tahun 2012

Kegiatan pembelajaran dikelas merupakan pembemajaradi pekerti dikelas yar
dilakukan setiap minggunya dalam waktu dua kali & puluh lima menit. Budaya sekol
membentuk kebiasadebiasaan dalam kehidupan keseharian peserta Bidiki terjadi prses
internalisasi nilarilai yg lebih mendalam setelah pembelajaran rillaidalam kelas. Pac
kegiaran ekstrakulikuler juga ditanamkan t-nilai budi pekerti, seperti pada ekstrakulikt
olah raga dimana peserta didik diajarkan -nilai sportifitas nilai menghargai, dan menerir
kehebatan orang lain. Terakhir yaitu pada kegikémeharian di rumah dimana semua -nilai
budi pekerti dan keteladan di sekolah diterapkam gmbiasaan dalam kehidupan keseh
peserta didik di rumah yang meruan salah satu lembaga yang membentuk karaktertg
didik.

Pendidikan budi pekerti merupakan pendidikan ning membutuhkan keterampil
khusus untuk proses penanamannya. Oleh karenahbitudkan kompetensi pendidik unt
memilih model dan metodeang tepat. Pemilihan model dan metode yang tepdt
memperhatikan tingkat perkembangan siswa secargyelvenh akan mempermudah pro
penanaman nilai pada diri peserta didik. Disamptogmetode yang cocok, menarik, tid

membosankan, dan melibatkaeluruh peserta didik akan membuat peserta didilk



menyadari bahwa dirinya sedang belajar untuk memdegmatangan kepribadiannya, melalui
pencarian nilai-nilai bersama dengan teman-tembays@ya tetap dalam pendampingan guru.
C. Taksonomi Bloom dalam Pembelajaran Budi Pekerti
1. Pembelajaran Budi Pekerti Pada Ranah Kognitif

Kurikulum budi pekerti yang diaplikasikan dalam matlajaran pendidikan budi pekerti di
SMA Cinta Kasih Tzu Chi memiliki materi pembelajargang disampaikan oleh guru mata
pelajaran budi pekerti sebanyak delapan materndaktu tahun pembelajaran. Bila dilihat dari
ranah kognitif siswa proses pembelajaran budi peklapat terlihat dalam kemampuan siswa
dalam mengemukakan pengertian dan definisi daidsehateri yang disampaikan oleh guru.
Seperti dalam materi management kelas, disini sisveanpu mengemukakan definisi dari
management kelas sehingga dari situ siswa mampueiptekan lingkungan kelas yang aman
dan nyaman, sebagaimana penuturan Ibu Rina Yuséiaku guru pendidikan budi pekerti:

“Pembelajaran management kelas hal pertama yangs ldimengerti siswa itu definisi dari

management kelas dulu, kalau sudah mengerti tentzamgagement kelas dengan sendirinya

siswa bisa menciptakan lingkungan yang nyaman ukélés mereka dan dengan kelas yang
nyaman siswa belajar juga jadi enak dan pelajaismdiserap dengan mudafi.”

Penuturan lbu Rina selaku guru mata pelajaran pederti ranah kognitif siswa di
sekolah ini yang pertama kali dibangun untuk merhdepemikiran dan nalar siswa untuk
menyerap nilai-nilai budi pekerti yang dilaksanaldalam proses pembelajaran budi pekerti.
Dari hasil pengematan di sekolah ini dengan pemizant pondasi kerangka berpikir siswa
mampu mempermudah proses pembelajaran selanjutnya.

Hasil pengamatan yang dilakukan di sekolah ini pamkan ranah kognitif dalam

pembelajaran budi pekerti terlihat dalam pencaridai-nilai yang terkandung dalam diskusi

" Hasil Wawancara dengan Ibu Rina Yuniton guru pendidikan budi pekerti di kantor SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada
9 Oktober 2012.



yang dilakukan di kelas setelah siswa melihat tggarvideo yang diputar oleh guru. Pencarian
nilai dilakukan bersama-sama oleh siswa dan gubagse mentor dimana siswa berdiskusi

mencari nilai-apa yang terkandung dalam video beriseSeperti dalam pemutaran video dalam
materi kepribadian, dimana video tersebut mendentamengenai seorang gadis bernama
Beatrix yang memiliki keterbatasan fisik. Guru memkan stimulus pada siswa berupa

pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab siswangrdpa yang harus dilakukan oleh siswa
bila ada diposisi menjadi beatrix. Pada materi ikgolian siswa juga diajak untuk mencari

kalebihan dan kekurangan yang dimiliki dalam digising-masing sisw.

Hasil pengamatan di sekolah ini pembentukan kdgsigiva terlihat pada materi belajar
berbakti. Pada materi ini siswa mampu mendefinisikati dari berbakti dan menyebutkan
contoh-contoh dari kegiatan berbakti. Dengan mergetdefinisi dan contoh dari kegiatan
berbakti proses pembelajaran selanjutnya siswatdagmmgaplikasikannya dalam kegiatan
sehari-hari, seperti yang dikatakan Bapak Ahmad &@dmri selaku guru pendidikan budi
pekerti:

“Setalah pembentukan ranah kognitif siswa dimasaaimengerti dari definisi dan pengertian
dari setiap materi proses pembelajaran selanjuaita mengaplikasikan di kehidupan siswa
dan diharapkan siswa mampu melakukan nilai-nilebéik di sekolah atau di rumat.”

2. Pembelajaran Budi Pekerti Pada Ranah Afektif

Proses pembelajaran taksonomi Bloom selanjutnyaukngsmda ranah afektif. Dari
pengamatan yang dilakukan di sekolah ini dalam géajdran budi pekerti ranah kognitif siswa
terlihat pada penerimaan siswa terhadap nilai-njlang terkandung dari setiap materi
pembelajaran yang disampaikan didalam kelas. Sepaita materi management kelas siswa

menerima nilai-nilai menciptakan kebersamaan. Seafainilai kreatifitas siswa terbentuk untuk

2 Hasil pengamatan di kelas XII IPA di SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada 9 Oktober 2012.
3 Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Damanhuri di kantor SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada 10 Oktober 2012.



untuk menghias kelas mereka agar suasana kelamdnenglah dan nyaman untuk mereka
gunakan belajar. Seperti penuturan Fahmi siswa Rl PA:
“Belajar management kelas selain kita jadi tahuiapmanagement kelas dan struktur organisasi

kelas juga fungsinya kita juga bareng-bareng mexsgkelas supaya jadi lebih bagus dan menarik
terus jadi nyaman supaya belajarnya semangat dapaye masuk ke otak?”

Penuturan Fahmi tersebut terlihat siswa dapat nmaenilai-nilai yang terkandung
dalam materi management kelas dan melakukan kegia¢aghias kelas sebagai salah satu nilai
yang terkandung dalam materi ini yaitu nilai krégts. Selain itu penerimaan siswa terhadap
nilai-nilai budi pekerti terlihat pada materi bekbaDisini terlihat siswa melakukan kegiatan-
kegiatan seperti menyapu, mengepel kelas, memhkarsibekolah hal ini dimaksudkan agar
siswa merasakan tugas orang tua di rumah terutamngang mengurus kegiatan sehari-hari di
rumabh.

“Materi berbakti bila dilihat dari ranah afektifnygiswa melakukan kegiatan membersihkan
kelas seperti menyapu, mengepel, dilaksanakan ragegka juga mengetahui dan merasakan
menjadi orang tua khususnya ibu yang mengurus jaekerumah *®

Hasil penuturan Bapak Ahmad kegiatan membersihldasksebagai contoh kepada
siswa perilaku berbakti kepada orang tua. Dengagiat@ yang dilakukan di sekolah
diharapkan juga dapat dilakukan oleh siswa di rumareka untuk membantu orang tua
mengerjakan pekerjaan rumah sebagai salah satuklxast berbakti anak kepada orang tuanya.

Proses pembelajaran budi pekerti pada ranah afekff terlihat pada kegiatan yang
diberikan oleh guru kepada siswa untuk membuat suntak orang tua dan menuliskan perasaan
yang mereka miliki kepada orang tua mereka. Dalasterini, orang tua siswa diundang ke
sekolah, siswa melakukan kegiatan dengan membbatrteulk orang tua mereka dan siswa

melayani orang tua mereka seperti memijit. Peméasdajini sebagai pembentukan ranah afektif

' Hasil wawancara dengan Fahmi siswa kelas XII IPA SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada tanggal 09 Oktober 2012.
!> Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Damanhuri di kantor SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada tanggal 10 Oktober
2012.



siswa dimana siswa mampu berperilaku dan sikap kaerelaksanakan nilia-nilai budi pekerti
yang sudah diberikan pada pembelajaran di sekolah.
3. Pembelajaran Budi Pekerti Pada Ranah Psikomotorik

Proses pembelajaran budi pekerti selanjutnya yaéida ranah psikomotorik. Ranah
psikomotorik dalam pembelajaran budi pekerti di SMikta Kasih Tzu Chi terlihat pada materi
pelestarian lingkungan. dalam materi ini guru menkla@ contoh barang apa saja yang dapat
didaur ulang dan menjadi benda yang lebih bermardaperti tas, frame foto, dan hiasan
dinding.

Pengamatan yang peneliti lakukan di sekolah irardgbembelajaran budi pekerti pada
tema pelestarian lingkungan siswa melakukan kegidtaur ulang sampah seperti yang sudah
dicontohkan oelh guru pendidikan budi pekerti. Padderi ini juga siswa diajak mengunjungi
depo daur ulang dan ikut melakukan pemilihan sarsatpah yang akan didaur ulang. Seperti
penuturan Ibu Rina Yuniton sebagai berikut:

“untuk psikomotorin anak, disini kami sebagai goremberikan contoh kepada siswa misalnya
di materi pelestarian lingkungan kami mencontohkatuk melakukan daur ulang sampah
plastik, kertas, ataupun kaleng menjadi barnagrgayang berguna dan bisa dipakai lagi. Kami
juga membawa anak-anak berkunjung ke depo daug ykamg dimiliki yayasan®

Penuturan Ibu Rina pengembangan ranah psikomgiad& siswa SMA Cinta Kasih Tzu
Chi pada mulanya guru memberikan contoh terlebifuldakemudian siswa meniru kegiatan
yang dilakukan oleh gurunya. Begitu pula yangkdilan di materi pelestarian lingkungan,
dengan memberikan contoh terlebih dahulu merupamnulus yang diberikan guru untuk
siswa dalam pengembangan ranah psikomotorik siggriembangan ranah psikomotorik pada
setiap siswa berbeda satu sama lainnya sepertidrangrkan ibu Rina:

“setelah kami berikan contoh kepada siswa tidakusesiswa dapat melakukan atau meniru apa
yang telah saya sampaikan dengan baik dan cepa. aberapa murid yang dalam

'® Hasil wawancara dengan Ibu Rina Yuniton di kantor SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada tangal 10 Oktober 2012.



mempraktekan atau meniru kegiatan membuat daugudampah itu lambat sehingga perlu
penjelasan dan contoh beberapa kdli.”

Penuturan Ibu Rina perkembangan ranah psikomopaila siswa berbeda satu sama
lain. Ada siswa yang cepat menerima stimulus yabgrikan oleh guru sehingga dalam meniru
pembuatan daur ulang sampah dia langsung pahammearbuat serta menirukan hasil kreasi
daur ulang sampah dengan baik, tetapi ada jugaasygng lambat menerima stimulus yang
diberikan oleh guru sehingga guru melakukan coderhpenjelasan beberapa kali kepada siswa
yang lambat dalam perkembangan psikomotoriknya.

D. Penilaian Pembelajaran Budi Pekerti

Penilaian adalah suatu usaha untuk memperoleh dmerbaformasi secara berkala,
berkesinambungan, dan menyeluruh tentang proseshaampertumbuhan sikap dan perilaku
yang dicapai peserta didik.Penilaia budi pekerti dilakukan untuk mengukuresaba jauh
nilai-nilai budi pekerti telah dipahami, dihayatian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik. Penilaian ini dapat dilakukan dengsenilain individu ataupun penilaian
kelompok. Penilaian ini dilakukan untuk mendapatigambaran yang menyeluruh tentang
penghayatan nilai-nilai budi pekerti yang tercermigttam kehidupan sehari-hari peserta didik.

Penilaian budi pekerti lebih dititikberatkan padeb&rhasilan penerapan nilai-nilai budi
pekerti dalam dikap, perilaku, dan tindakan pesditik sesuai dengan nilai-nilai yang telah
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Jenis @anilini berbentuk pada penilaian sikap dan
perilaku perserta didik. Pada SMA Cinta Kasih T4 @enilaian tidak hanya pada guru mata
pelajaran tetapi seluruh guru juga memberikan pemldengan pengamatan kegiatan sehari-hari
peserta didik di setiap pembelajaran di kelas sefaata pelajaran budi pekerti. Mekanisme

penilaian ini setiap guru mata pelajaran mengapetiaku masing-masing siswa pada setiap

7 Hasil wawancara dengan Ibu Rina Yuniton di kantor SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada tanggal 10 Oktober 2012.
18 . .
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pembelajaran di kelas. Guru mata pelajaran sekmadidikan budi pekerti juga menilai perilaku
siswa pada saat siswa mengikuti mata pelajararidga. pengamatan ini guru mata pelajaran
lain selain pendidikan budi pekerti pada setiaprasgmester memberikan penilaian sikap yang
dilakukannya pada guru pendidikan budi pekerti danformasikan kepada wali kelas. Pada
SMA Cinta Kasih Tzu Chi selain ketentusan tiap katlor materi pembelajaran budi pekerti
terdapat tiga aspek penilaian budi pekerti lainnygtu kelakukan, kerajinan, dan kerapihan.
Aspek tersebut dilaporkan kepada orang tua pedelitasetiap semesternya dalam rapor peserta
didik.

Penilaian dilakukan tidak hanya pada ujian tengahester ataupun ujian akhir semester,
penilaian dilakukan setiap pembelajaran budi pek&etiap tatap muka dikelas pada akhir
pembelajaran guru memberikan pernyataan kepadatgpebdik dengan pilihan jawaban benar
atau salah, disitu peserta didik harus mengemukgendapatnya mengenai jawaban yang
mereka pilih. Guru juga memberikan tugas-tugas #appeserta didik dari setiap materi
pembelajaran, tugas ini merupakan salah satu koemppenilaian yang dilakukan oleh guru.
Tugas disini berupa tugas individu dan tugas keldm@ari tugas kelompok guru menilai
seberapa tinggi kerja sama yang dilakukan olehrizeskdik. Nantinya dari hasil keseluruhan
penilaian yang dilakukan oleh guru, hasil penyapanilaian budi pekerti di SMA Cinta Kasih
Tzu Chi dengan angka dan berpegang pada rentamgga 40 (sepuluh) sampai dengan 100

(seratus).



Gambar 111.3
Tugas Individu Budi Pekerti

Sumber: Dokumntasi Peneliti (2012)

Penilaian budi pekerti merupakan usaha untuk metiggerkembangan peserta didik
secara menyeluruh dan berkesinambungan dalam mgatgbadi pekerti. Seberapa jauh nilai-
nilai budi pekerti diterapkan dalam kehidupan sehari. Aspek penilaian menyangkut perilaku
yang konkret dapat dilihat dan dirasakan orang lain
E. Peran Guru Mata Pelajaran Budi Pekerti Dalam Pembentukan Sikap

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat otitmas maupun tugas diluar kedinasan.
Guru merupakan profesi yang memerlukan keahlianslkbhusebagai pendidik tidak hanya
sebagai pengajar. Tugas guru sebagai profesi ntelipandidik, mengajar, dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan nilai-nilai kehidupanengajar berarti meneruskan ilmu-ilmu
pengetahuan dan teknologi, melatih berarti mengaghsm keterampilan dan kemampuan yang
dimiliki oleh peserta didik. Guru juga memiliki tag dalam kemanusiaan disekolah yakni

seorang guru harus menjadi orang tua kedua bagasya di sekolah.

Tugas dan peran guru tidaklah terbatas hanya dirdalasyarakat, bahkan sesungguhnya
guru merupakan komponen yang strategis yang mermétkan yang penting dalam menentukan

kemajuan kehidupan bangsa. Keberadaan guru bagi saagsa begitu penting, terutama bagi



suatu bangsa atau negara yang sedang membanguaki®draik seorang guru melakukan
perannya, semakin terjamin kesiapan seorang indigelam menjalankan nilai-nilai yang ada
dimasyarakatnya.

Sebagaimana diuraikan di atas, pandangan barudtgghgandangan belajar mengajar
membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkgblegan dan kompetensinya karena
proses proses belajar mengajar dan hasil belsjaasebagaian besar ditentukan oleh peran dan
kompetensi guru. Guru yang kompeten akan lebih niamgnciptakan lingkungan belajar yang
efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnyanggh hasil belajar siswa berada pada
tingkat optimal.

Guru mempunyai tugas dan peran yang beragam salainya peran guru sebagai
demonstrator. Peran sebagai demonstrator karemahguus memberikan contoh pada peserta
didiknya dalam menjalankan nilai-nilai budi pekeying guru sampaikan. Perannya sebagai
demonstrator guru menguasai bahan atau materapatayang akan disampaikan pada peserta
didik. Dari hasil pengamatan guru di sekolah ininmpeaktikan secara langsung kepada peserta
didik dengan menjalankan nilai-nilai yang disampaikdi kelas. Guru tidak hanya sekedar
menjelaskan mengenai materi yag disampaikan tgtgi ikut serta menjalankan nilai-nilai
tersebut, dengan demikian guru berperan aktif dalemberikan contoh langsung kepada
peserta didiknya disini.

“Saya secara tidak langsung juga belajar kembatatgy budi pekerti. Saya sebagai guru tidak

hanya memberikan materi terus udah selesai gitdagjdiat hasilnya nanti di akhir semester tapi

saya juga mempraktekansecara secara langsung ydah saya sampaikan di kelas, jadi siswa
itu tidak hanya materi pembelajaran tapi juga pkala.”°

Didunia pendidikan guru berperan sebagai petugasalsoyakni seorang yang

membantu untuk kepentingan masyarakat. Pelajar ildaman, yaitu guru senantiasa terus

' Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Damanhuri di kantor SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada 26 April 2012.



menerus menuntut ilmu pengetahuan. Dengan berbagaisetiap saat guru selalu belajar untuk
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. Selarugiyu berperan sebagai orang tua, yakni
mewakili orang tua murid di sekolah dalam pendidikaaknya. Sekolah merupakan lembaga
pendidikan sesudah keluarga, sehingga dalam dwéarsekolah adalah keluarga , guru berperan
sebagai orang tua bagi siswa-siswanya. Pada $ekalaguru sekaligus menjadi orang tua
mereka. Setengah dari kegiatan peserta didik dikabi di sekolah sehingga guru turut
mengawasi peserta kegiatan dan perilaku pesert didsekolah. Sesuai dengan penuturan
Bapak Ahmad selaku guru pendidikan budi pekertiy gli sekolah ini selain menjadi guru yang
menyampaikan ilmu pengetahuan juga menjadi tempideluh kesah peserta didiknya dalam
hal apapun baik urusan sekolah ataupun urusanrgelu&uru di sekolah ini menjadi jembatan
antara peserta didik yang memilik masalah dengangotuanya. Peserta didik yang memiliki
masalah dengan orang tuanya secara langsung dsikadiaoleh guru di sekolah ini terutama

guru pendidikan budi pekerti, wali kelas, dan gBKudengan orang tua peserta didik.

“Guru disini juga berperan jadi orang tua di sekoyjang mengawasi siswa di sekolah. Selain
itu guru juga membantu mediasi antara siswa dangoiaanya bila sedang memiliki masalah

sehingga membuat nilai-nilainya di sekolah manjadun. Guru membantu menyelesaikan

konflik yang terjadi sehingga nanti si siswa nitdainya bisa kembali bagus dan kegiatannya di
sekolah tidak terganggu dan siswa dengan orangduzaikan lagi. Biasanya saya sebagai guru
pendidikan budi pekerti, guru wali kelas, sama gBKiI dateng ke rmh anak tersebut dan

ngobrol dengan orang tuanya tentang masalah yamgBaaisanya sih terselesaikan dan siswa
dengan orang tuanya baikan 1&.”

Pencari teladan, guru sebagai pencari teladamsasa mencarikan teladan yang baik
untuk siswa. Guru menjadi ukuran bagi norma-norimgkah laku. Pencari keamanan, yaitu
guru mencarikan rasa aman bagi siswa. Guru metgatphat berlindung bagi siswa-siswa untuk

memperolah rasa aman di dalamAYa.

%% Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Damanhuri di kantor SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada 26 April 2012.
! Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010, him. 13.



Dilihat dari perspektif psikologis guru adaledie model yang perilakunya akan ditiru
oleh muridnya. Pada tingkatan yang lebih tinggi ichuekan mengidentifikasi diri dengan
gurunya, menginternalisasi sistem nilai, periladan pola kebiasaan gurunya. Dengan demikian
karakter peserta didik sesungguhnya akan sanggmnteing dari karekter pendidiknya. Karakter
yang diperlihatkan dan diajarkan oleh guru tertamgialam memori siswa dan menjadi watak
utama dan perilau dalam menjalani kehidupannya&kk@&aru pendidikan budi pekerti yang ada
di sekolah ini memiliki peran yang amat pentingadalterwujudkan pendidikan karakter yang
menyeluruh. Berdasarkan pengamatan yang penekitikéen guru pendidikan budi pekerti
menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran pbkal budi pekerti. Guru memberikan materi
pembelajaran di kelas dan guru di sekolah ini jogajadi teladan bagi peserta didiknya. Guru
menjadi fasilitator di sekolah ini dengan membaearikasumber belajar tidak hanya yang
disediakan di sekolah tetapi juga dengan membeskamulus lain berupa foto dan video yang
sesuai dengan materi pembelajaran yang dijelasdEnmdRencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Dengan foto-foto dan video yang ditampilkatam pembelajaran budi pekerti di kelas
XII' ini secara langsung menstimulus daya nalar blarpikir peserta didik dalam mengkritisi
keadaan yang terjadi pada video dan foto-foto berse

“Banyak sumber belajar yang bisa di pakai dalamhmajaran. Tapi disini yang saya ambil itu
foto dan video, karena menurut saya foto dan vitldmh mudah diserap oleh siswa
dibandingkan saya memakai artikel yang sesuai agengaeri misalnya. Foto dan video lebih
menarik bagi siswa dibandingkan mereka harus meanésdikel. Lagipula foto dan video yang
dipakai sebagai salah satu sumber belajar disasdnya diangkat dari kisah nyata jadi sangat
dekat kejadiannya dengan kehidupan sehari-hari.”

Peran guru bukan sekedar mentransfer pelajarardé&guserta didik. Akan tetapi lebih
dari itu guru bertanggung jawab membentuk karageserta didik sehingga menjadi generasi

yang cerdas, saleh, dan terampil dalam menjaldndigpannya. Peran guru yang memfasilitasi



diinternalisasinya nilai-nilai oleh siswa antaranlguru sebagai fasilitator, motivator, partisipan,
dan pemberi umpan balik.
F. Budaya Sekolah Cinta Kasih Tzu Chi

Sekolah yang menjadi tempat mendidik penerus bamgsailiki nilai-nilai dalam
pembentukan kemampuan akademik, minat, bakat, dlamdpembentukan karakter peserta
didiknya. Nilai-nilai di setiap sekolah pada umurangama namun di beberapa sekolah nilai-
nilai dalam menciptakan bibit unggul dalam bidakgdemik dan non-akademik seperti ekstra
kulikuler dan karakter peserta didik memiliki ckhasnya masing-masing yang berbeda di
setiap sekolah. Nilai-nilai yang memiliki perbedagang dikembangkan sekolah untuk
membentuk peserta didik yang memiliki kemampuardakak dan karakter yang baik disebut
dengan budaya sekolah. Budaya sekolah itu semthtih tada dan berlangsung lama serta selalu
diterapkan dan diaplikasikan dalam setiap kegiatiasekolah. Seperti halnya di SMA Cinta
Kasih Tzu Chi yang memiliki budaya yang unik dannmadi ciri khas dari sekolah tersebut
dalam membentuk dan menciptakan karakter pesedila mienjadi insan yang berbudi pekerti
dan menjaga lingkungan alam.

Sebelum masuk pada budaya SMA Cinta Kasih Tzu €kolah ini memiliki filosofi
pendidikan yang diterapkan dalam keseharian kegiatajar pembelajaran. Filosofi pendidikan
ini dimaksudkan sebagai acuan para pendidik untakcaptakan peserta didik yang memiliki
akademis yang baik juga untuk membentuk karakteente didik sesuai dengan norma dan
nilai-nilai luhur. Adapaun filosofi pendidikan yargjmiliki oleh SMA Cinta Kasih Tzu Chi
pertama cita-cita luhur membentuk manusia bergMaausia berguna disini dimaksudkan agar
peseta didik saat tamat dan lulus dari sekolamampu berkarya dan berguna bagi masyarakat

sekitar dengan segala kemampuannya yang sudahikdidah diasah di sekolah, baik



kemampuan akademik ataupun kemampuan non-akadksdkia, membimbing dengan prinsip
kebenaran. Pendidik sekolah cinta kasih haruslampuamendidik peserta didiknya dengan
nilai-nilai dan prinsip kebenaran. Tidak hanya dengembelajaran secara lisan tetapi para
pendidik juga menerapkan dan memberikan contohradaagsung dalam kehidupan sehari-
hari. Ketiga, membina akhlak mulai. Akhlak mulidadidasi dengan pendidikan agama yang
kuat yang dibentuk sejak dini. Akhlak mulia peselidik Cinta Kasih Tzu Chi selain diterapkan
dengan menjalankan ibadah agamanya tetapi juga mamepghargai gama orang lain, mampu
menghormati orang yang lebih tua, dan mampu menyamy lebih muda. Keempat, mendidik
perilaku tata krama. Perilaku tata krama merupaaah satu hal yang saat ini mulai luntur
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat kita ksmga masyarakat perkotaan yang sudah
heterogen. Inilah yang menjadi poin penting badiokdh Cinta Kasih Tzu Chi untuk dapat
mendidik dan membentuk masayarakat dan dimulaiptserta didiknya dengan nilai-nilai tata
krama dan budi pekerti.

Nilai-nilai budi pekerti didapatkan dari ajarandoina yang dibawa dari pusat yayasan
yang berada di Taiwan. Ajaran cinta kasih dan lpekerti ini yang diadopsi sekolah untuk
membentuk karakter peserta didik yang didalamnydapat nilai-nilai tata krama. Kelima,
mewariskan jalan kebenaran. Sekolah mengajarkaadkepeserta didik untuk berada dijalan
yang baik dan sesuai dengan nilai budi pekerti @syarakat. Contohnya seperti peserta didik
diterjunkan langsung dalam kegiatan sosial dengakubjung ke panti jompo dan merawat
manula yang ada di panti tersebut. Ini merupakdahssatu bentuk mengajarkan nilai-nilai

kebenaran kepada peserta didik untuk membantu sesamusi&?

*? Hasil wawancara dengan lbu Rina Yuniton Guru Pendidikan Budi Pekerti di kantor SMA Cinta Kasih Tzu Chi, 25
September 2012



Anak-anak yang bersekolah di sini berasal daridgla yang tinggal di Perumahan Cinta
Kasih. Di tempat asal mereka sebelum pindah kerRaran Cinta Kasih, yaitu di bantaran Kali
Angke, mereka hidup dalam lingkungan sosial yangwu, sehingga sikap dan perilaku mereka
terkadang kurang santun. Setelah beberapa lamekb&abk di sini, perlahan-lahan tingkah laku
dan tutur kata mereka berubah menjadi lebih baik.

“Awal saya ngajar di sekolah ini keadaan anak-amasih sangat memprihatinkan.

Karena tempat tinggal mereka yang tadinya kuraregpeshgawasan sosial jadi mereka

kaya anak lepas. Dulu anak-anak masuk ke sekolehetinya ada tanda merah karena

pacaran yang ngga sehat, ke sekolah nggak mamairabiya seperti anak-anak yang

ngga pernah sekolah. Tapi pelan-pelan kami sebggai mendidik mereka dan

mengajarkan budi pekerti, sekarang bisa dilihakameak yang sebagian besar “anak

rusun’” sudah bisa berpakaian rapih, tutur kata juga sopgan udah ngga ada lagi

pacaran yang ngga sehat kaya ddfu.”

Ciri khas dari sekolah ini adalah penekanannyaa gadli pekerti. Keberhasilan siswa
tidak hanya diukur dari kecerdasan, melainkan juganiliki kualitas moral dan kecakapan yang
tinggi. Upaya ini didukung dengan pengadaan janajaedn budi pekerti di kelas dan budi
pekerti Tzu Chi. Tiap bulan, sekolah mengangkatatémdi pekerti yang berbeda-beda, antara
lain: rajin, berbakti, bersyukur, tata krama, cikésih, puas hati, toleransi, dan jujur.

Pengamatan peneliti situasi setiap paginya di sbékajuru-guru selalu berbaris
menyambut kedatangan peserta didik dan pesertl ghiedhcium tangan guru mereka sebagai
rasa menghormati orang yang lebih tua, guru mempgkspala peserta didik sebagai simbol rasa
sayang, mengasihi, mengayomi, dan menjaga peseita Budaya ini muncul sebagaimana
seperti budaya yang ada di Indonesia sendiri yaitlaya cium tangan kepada orang yang lebih

tua. Sebagaimana yang dikemukakan ibu Dyah satatggau SMA Cinta Kasih Tzu Chi:

> Anak rusun: anak-anak yang bertempat tinggal di rumah susun cinta kasih dan berasal dari korban penggusuran

muara angke.
** Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Damanhuri guru pendidikan budi pekerti di kantor SMA Cinta Kasih Tzu

Chi, 26 April 2012.



“Budaya cium tangan itu merupakan hal yang sederl@pi maknanya sangat dalam. Dari dulu
kita sudah diajarkan untuk cium tangan pada oraamgy)lebih tua sebagai rasa hormat. Dan
sekarang diterapkan di sekolah ini tidak hanya dnyaing mencium tangan guru tapi guru juga
mengusap kepala murid sebagai bentuk kasih sayéargna di sekolah ini sangat dijunjung
tinggi rasa kasih antar sesam3.”

Hasil pengamatan peneliti didapatkan juga budayayang ada di SMA Cinta Kasih
Tzu Chi ini yaitu peserta didik diajarkan budayaysgian teh yang diadaptasi dari kebudayaan
Taiwan tempat di mana pertama kali Yayasan BuddhaQnhi lahir. Budaya penyajian teh itu
sendiri diperuntukkan menyajikan teh kepada oraaggylebih tua ataupun yang lebih muda
yang didalamnya banyak terkandung filosofi kehidupRangkaian penyajian teh dilakukan
dengan gerakan penuh hikmat dan syarat dengan mRlamgkaian penyajian yang pertama
setelah teh jadi di tuangkan ke dalam mangkukesyaji teh memutar mangkuk dengan maksud
agar gambar yang ada pada mangkuk dapat dilihatsolpenerima. Sebelum meminukm teh si
penerima juga melakukan hal yang sama dengan mematagkuk hingga gambar menghadap
si penyaji teh. Filosofi yang terkandung dalam psosi menyimbolkan secara nyata sikap
saling menghormati antara penyaji dan penerima $&kap ini yang sekolah harapkan dari
proses penyajian teh kepada peserta didiknya umtakhpu menghormati orang lain, tidak
melihat umur, ras, agama, dan etnis.

“Penyajian teh menjadi salah satu kegiatan yangishalilakukan peserta didik diluar jam
pelajaran selain kegiatan ekstrakulikuler yangdidsekolah. Filosofi pada tahapan penyajian teh
sangat mendalam dan berhubungan dengan nilaikettéilupan sehari-hari makanya siswa harus
ikut kegiatan ini yang diajarkan oleh guru dan patawan tzu chi?®

Budaya selanjutnya yang peneliti dapatkan daril fz@mngamatan yaitu dalam setiap
kegiatan belajar mengajar selalu diselipkan kata-k@mbelajaran perenungan Master Cheng

Yen yang merupakan pendiri Yayasan Buddha Tzu @hgyada di Taiwan yang juga seorang

% Hasil wawancara dengan Ibu Dyah di Kantor SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada tanggal 15 Mei 2012.
*® Hasil wawancara dengan Ibu Rina guru pendidikan budi pekerti di kantor SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada 23
Oktober 2012.



biksuni. Kata-kata pembelajaran Master Cheng Ydalwsalitanamkan kepada peserta didik
SMA Cinta Kasih Tzu Chi agar selalu ingat dan mapesilai-nilai humanis.

Peneliti juga melihat terdapat tiga prinsip kebuway kemanusiaan Tzu Chi yang juga
diadopsi oleh Sekolah Cinta Kasih Tzu Chi. Kebudaykemanusian yang sekolah adopsi dari
Taiwan tempat Yayasan Tzu Chi berdiri ini bertujusrtuk membentuk dunia yang lebih baik.
Master Cheng Yen yang merupakan pendiri Yayasan @hku menyatakan, “Lahan batin
manusia bagaikan sepetak sawah, bila tidak ditaimgan bibit yang baik, tentu tidak bisa
menuai hasil yang baik.” Ada tiga prinsip dasardyadkemanusiaan yang dikembangkan Tzu
Chi, yaitu bersyukurdan en), menghormati zhun zhong), dan kasih sayangai. Data ini
merupakan hasil wawancara dengan Ibu Dyah selakudjiSMA Cinta Kasih Tzu CAf:

“Karena sekolah ini bernaung pada Yayasan Tzu Chatdvan maka banyak nilai-nilai
dari Taiwan yang kami adopsi di sekolah ini. Nk@manusiaan sebagai salah satu yang
kami adopsi untuk kemajuan sekolah dan pesert&.diKihmi guru-guru juga diberi
kesempatan untuk menebarkan kasih sayang dengaisdaka membantu panti jompo
dan panti asuhan baik itu di Jakarta dan di Taiwamuk ke Taiwan sendiri hanya
beberapa guru yang ikut kesana dan yang diutamgianpendidikan budi pekerti dan
kalo di Jakarta semua guru dilibatkan”

Nilai-nilai kemanusiaan yang dijabarkan oleh IbuabByselaku salah satu guru di SMA
Cinta Kasih Tzu Chi prinsip kebudayaan kemanusiganrg pertama yaitu bersyukur. Peneliti
melihat bahwasanya rasa syukur itu diwujudkan apad®orang individu telah mendapatkan
sesuatu, tetapi dalam kebudayaan ini justru raskusydidapatkan dari membantu seseorang dan
memberikan sesuatu kepada orang lain juga hargguer dan mengucapkan terima kasih pada
Tuhan Yang Maha Esa. Filofosi ini bermaksud bahwagdn kita dapat memberi maka kita
telah melakukan hal kebajikan, rasa syukur bila k#@lah membantu orang lain juga sebagai

pengingat atas semua berkah yang kita punya dam&aemua nikmat yang kita punya maka

kita dapat membantu orang lain. Sekolah ini membpeserta didik ke panti jompo untuk

%’ Hasil wawancara dengan Ibu Dyah di kantor SMA Cinta Kasih Tzu Chi, 25 September 2012.



membuat mereka bersyukur bahwa mereka masih direkiknikmatan dan orang tua mereka
masih sehat dan masih dapat berkumpul dengan mereka

Hasil wawancara dengan Ibu Dyah didapatkan nilandmusiaan yang kedua yaitu
menghormati. Proses penanaman nilai kemanusiagkdiah ini peserta didik saling menghargai
antarsesama tanpa membedakan agama, ras, statak pesdidikan, dan jabatan. Dari
pengamatan yang dilakukan sekolah ini merupakaolaekyang terdiri dari berbagai macam
ras, agama, dan suku bangasa. Keberadaan nilabt¢rbaik diterapkan untuk membentuk
peserta didik menghargai keberagaman sosial yaagRxthsip kebudayaan kemanusian yang
ketiga yang peneliti dapatkan dari hasil wawangaiéu kasih sayang. Kasih sayang menurut
penuturan Ibu Dyah merupakan hal yang tidak dajpeédud dan dilihat, melainkan hanya dapat
dirasakan. Kasih sayang diperoleh dari sumbangaitg ydilakukan. Dari hasil pengamatan
didaptkan bahwa nilai kasih sayang tidak hanyasédnakan di dalam sekolah melainkan juga
dibawa keluar lingkungan sekolah dengan memberigambangsih kepada alam dengan
melakukan kegiatan daur ulang yang dilakukan seguindua kali. Sekolah ini mewajibkan
peserta didik, guru, serta karyawan sekolah unteknbawa sampah yang bisa di daur ulang

setiap hari senin dan jumat, seperti yang dituturka Rina:

“Setiap hari Senin dan Jumat semua warga sekolahbm&a sampah dari rumah yang dapat di
daur ulang seperti sampah plastik dan kertas kelatekNanti dari sampah-sampah ini akan
dipilah-pilah lagi dan didaur ulang menjadi bardragnag yang lebih bermanfa&t”
Gambar 111.4
Program Daur Ulang

%% Hasil wawancara dengan Ibu Rina Yuniton guru pendidikan budi pekerti di kantor SMA Cinta Kasih Tzu Chi, 23
Oktober 2012.



Sumber: Dokumentasi Peneliti (2012)

Budaya-budaya itulah yang menjadi ciri khas dariAS®nta Kasih Tzu Chi. Budaya ini
dipercaya oleh sekolah sebagai salah satu dasabepémkan karakter peserta didik yang
nantinya menjadi individu yang berbudi pekerti @¢amta terhadap lingkungannya. Tidak hanya
peserta didik saja yang menjalankan budaya sekol@lainkan seluruh masyarakat sekolah
lainnya seperti guru dan karyawan. Guru dan karpasekolah juga berperan aktif dalam
menciptakan budaya sekolah yang berkesinambungan.

G. Terbentuknya i ) Perilaku Siswa SMA
CintakashTzu [} e ° Chi

Hasil dari pembelajaran budi

pekerti yang | dilakukan baik di kelas

ataupun  di  luar geds -8 sekolah menghasilkan

perilaku-perilaku yang muncul dalam
keseharian peserta didik. Pendidikan budi pekeafpatl diklasifikasikan kedalam beberapa

tahapan berikut, pertama adab (5-6 Tahun), kecwggtang jawab (7-8 Tahun), ketigaring-



peduli (9-10 Tahun), keempat kemandirian (11-12ufdhkelima bermasyarakat (> 13 Tahth).
Pada peserta didik dibangku SMA tahapan pendidiket pekerti sudah masuk di tahap kelima
yaitu bermasyarakat. Perilaku budi pekerti diagikan dalam kehidupan bermasyarakat baik
masyarakat sekolah ataupun masyarakat di luaratekol

Munculnya perilaku sebagai hasil pendidikan budkigpe dipengaruhi oleh guru sebagele
model, pembelajaran di kelas dengan metode diskusi menpesarta didik berpikir kritis dalam
pencarian nilai-nilai budi pekerti, serta pembekadi luar sekolah yang menjadi pengalaman
langsung peserta didik terjun langsung kemasyardkatlapat beberapa perilaku yang muncul
sebagai hasil dari pembelajaran budi pekerti.
1. Menghor mati

Rasa hormat kepada orang lain muncul dalam dierpeslidik. Perilaku ini dapat dilihat
dari siswa yang selalu memberikan hormat kepadangar dengan cium tangan atau dengan
cara merapatkan kedua tangan mereka di depan aladaeénundukkan kepala mereka. Cara ini
sebagai simbol rasa hormat siswa terhadap gurukeneBeperti penuturan Ibu Rina selaku guru
budi pekerti bahwa pada awal masuk di sekolah imsimbanyak siswa bila bertemu dengan
guru mereka hanya menegur dan tidak mencium taggan Setelah diberikan pendidikan budi
pekerti perlahan siswa mulai menunjukkan perubaleamyan siswa mencium tangan guruffya.
Merapatkan kedua tangan didada lalu membungkuk pakam salah satu nilai dari Taiwan
sebagai tempat pendiri yayasan Tzu Chi yang memaekglah yang diadopsi oleh sekolah ini.

Menghormati orang lain juga terlihat dari tolerarmswa yang saling menghormati

temannya yang berbeda kondisi fisik, agama, dantraterlihat dalam keseharian siswa dengan

2M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, Surakart: Yuna Pustaka, 2010,
him 7.
* Wawancara dengan lbu Rina guru pendidikan budi pekerti pada 30 Oktober 2012.



saling berteman pada temannya yang berbeda agamauatras sebagaimana yang dituturkan
Gabby siswa kelas XII-IPS berikut:

“Kita kan dikasih materi kepribadian pas belajadibpekerti di kelas itu supaya kita kenal sama diri
kita sendiri dan menghormati perbedaan dengan daamgadi ya aku berteman sama siapa aja hgga
bedaain agama atau rasnya, asalkan dia baik séusag¢menan sama aku”

Toleransi siswa di sekolah ini juga ditunjukkan @agerayaan keagamaan yang
dilaksanakan di sekolah. Seperti pada perayaan itiddbi Muhammad SAW yang setiap
tahunnya diselenggarakan di sekolah siswa yank tidmagama muslim hadir dalam acara
tersebut. Bagi siswa non-muslim menghadiri acarsebait untuk menghormati teman mereka,
walaupun terdapat ceramah namun mereka tetaprmeakbuat mereka mengkotak-kotakan diri.
Sebaliknya pada acara natal yang diadakan diselsidala yang tidak beragama nasrani juga
hadir dalam perayaan untuk makan bersama dan plogm $ertukar kado sebagai salah satu
tradisi natal. Seperti penuturan Akbar siswa k&&dPS seperti berikut:

“Tadinya aku ngga peduli sama teman yang non-muslirana menurut aku kalau mereka ada acara
ya itu urusannya mereka. Tapi pas sekolah disimiabbanget kita harus bisa toleransi dan
menghormati sama orang yang beda agama sama katdu\Wlaulid Nabi temen-temen saya yang
non-muslim dateng buat lihat saya tampil marawemtNpas natal juga saya dateng pas perayaannya
bukan pas ibadahnya buat makan-makan sama tukadmjiga. Jadi ya ngga apa-apa kalo kita
ngehormatin orang yang beda agama sama¥ita.”

Timbulnya perilaku menghormati pada peserta didikekolah ini secara tidak langsung
terbawa hingga mereka berada diluar sekolah. Smkapghormati peserta didik juga timbul
dalam kehidupan sehari-harinya seperti lebih memgat orang tua mereka, menghormati
orang lain yang berada di lingkungan masyarakdia@@mana penuturan Ridwan siswa kelas
XII-IPA yang merasa perilaku kesehariannya menjathih baik setelah mempelajari budi

pekerti di sekolah. Sepengakuan Ridwan dulu digh aewhadap orang tuanya dan kurang

*! Hasil wawancara dengan Gabby siswa kelas XII-IPS di SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada tanggal 30 Oktober 2012.
*? Hasil wawancara dengan Akbar siswa kelas XII di SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada tanggal 30 Oktober 2012.



menghormati orang tua dan kakaknya, namun saatiansangat menghormati orang tua dan
kakaknya setelah semua yang telah dipelajari dilabk

“Saya sering banget ngebantah omongan orang tua samngannya kakak, terus suka berantem
sama kakak. Tapi pas belajar budi pekerti di sékdlajarin menghormati, berbakti, terus kan setiap
belajarggitayangin video tuh saya jadinya terseitah malu karena ngga hormat sama orang tua dan
kakak.’

Perilaku menghormati yang muncul dalam pembelajdradi pekerti seperti yang
dikemukakan oleh beberapa siswa diatas yang mematagmilai budi pekerti dengan baik tidak
sependapat dengan Sonny siswa kelas Xll yang mepanuturannya sikap menghormati pada
dirinya hanya muncul saat disekolah saja. Sonngiksy menghormati guru dan teman-teman
lainnya karena disekolah memang sudah sewajarnyaghroemati guru. Disisi lain saat dia
sudah berada di luar sekolah sikap menghormati enaaytujukan kepada keluarganya saja,
terkadang dia masih tidak dapat bertoleransi deogang yang berbeda ras dengannya sebagai
wujud menghormati orang lain, seperti berikut parartnya:

“Di sekolah emang diajarin kalo kita harus menghatirarang lain dan ngga boleh menghina ras atau
agama orang lain tapi saya menghormati kalo dilabkaja, kalo ada kegiatan perayaan hari besar
agama teman saya yang beda agama ya saya nggpaapéab diluar sekolah ya kadang saya suka
keceplosan ngatain orang yang rasnya apa sukumgadagna saya, solanya suka lucu rambut atau
bentuk fisik lainnya.*

2. Berbakti
Pembelajaran budi pekerti di sekolah ini berbakterupakan salah satu materi
pembelajaran yang disampaikan kepada peserta ddikyampaian materi berbakti dilakukan
dengan metode diskusi dengan melihat tayangan wdag memperlihatkan seseorang yang
berbakti kepada orang tuanya. Setelah tayangaro \@dkesai, guru memberikan tugas kepada

peserta didik untuk membuat surat yang ditujukatulurorang tuanya. Dalam pembelajaran

** Hasil wawancara dengan Ridwan siswa kelas XII-IPA di SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada tanggal 30 Oktober 2012.
** Hasil wawancara dengan Sonny siswa kelas XII IPA di SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada 30 Oktober 2012.



materi ini ada siswa yang tidak mau menulis sunaikuorang tuanya karena hubungan anak dan
orang tua tidak harmonis.
Sikap berbakti yang peserta didik tunjukkan kepa@ag tuanya terlihat pada kegiatan
penyaj
ian teh
yang
dilaku

kan

pada
saat hari ibu. Penyajian teh yang selalu dilakuddah peserta didik di sekolah ini merupakan
sebagai wujud simbol kasih sayang dan berbakti deepzang tua. Walaupun kegiatan ini
dilakukan pada saat peringatan hari ibu hamun gatgng tidak hanya ibu tetapi ayah peserta
didik juga turut hadir dalam acara tersebut. Paselitik memberikan surat yang sudah
dibuatnya saat pembelajaran di kelas dan diberdegrada orang tuanya untuk dibaca. Seperti
yang dituturkan Jessica sebagai berikut:
“Waktu baru-baru masuk sekolah disini saya bingsama pelajarna budi pekerti karena saya
harus gini gitu, ribet jadinya. Tapi pas udah bapekali belajar saya jadi mikir ternyata yang
diajarin budi pekerti emang harusnya kita punyaikaya gitu. Paling seneng sih pas hari ibu
soalnya orang tua dateng ke sekolah terus kitd tgfajdan kasih surat kita yang dibuatnya pas
pelajaran di kelas, pas acara itu kita tau kala kih harus berbakti sama orang tua selagi mereka

kasih hidup bahkan sampe orang tua meninggal jagsstietep berbakti™

Gambar 111.5
Penyajian Teh Pada Hari Ibu

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2012)

3. Kepribadian

** Hasil wawancara dengan Jessica siswa kelas XII-IPS 2 di SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada 1 November 2012.



Kepribadian merupakan yang hal yang sangat mefek@d diri seorang individu. Dari
keperibadian yang dimiliki individu masyarakat rheli dan menilai sikap yang dimiliki individu
tersebut. Kepribadian ini yang sangat signifikafitat perubahannya dalam diri peserta didik.
Kepribadian terbentuk berawal dari keluarga daargetnya dibentuk oleh lingkungan individu
bermasyarakat. Kepribadian peserta didik juga rdjpeuhi oleh pendidikan di sekolah,
bagaimana sekolah memberikan pendidikan untuk metub&epribadian peserta didiknya.

Sekolah ini pendidikan budi pekerti memberikan peyang besar dalam pembentukan
karakter peserta didik. Perubahan keribadian disdda dirasakan langsung oleh Dedeh siswa
kelas XlI-IPA. Menurut pengakuannya sebelum sekodiini ia memilki kecenderungan
sebagai anak yang nakal dan tidak memikirkan odaimg Setelah belajar budi pekerti ia
mengaku banyak perubahan yang didapatnya. Darbespakaian, cara berbicara, cara berjalan,
dan cara bertindak semuanya berubah menjadi lebik>*b Menurut penuturan Dedeh
pembelajaran budi pekerti yang mengajarkan tatan&ranembuat dia menjadi lebih sopan
kepada guru dan orang tuanya.

“Saya seneng belajar budi pekerti karena saya Bapgeubahan dari belajar budi pekerti. Kan
disini diajarin cara jalan, cara duduk, cara bicgama orang lain. Tadinya saya kalo bicara ya
ceplas ceplos aja tapi setelah diajarin budi pekang ngajarin tata krama cara bicara saya rubah
karena malu kalo bicaranya masih kenceng-kencetigyia gak sopan kalo bicara terlalu keras
ke orang lain.”

Ridwan kelas XlI-IPA yang juga senada dengan Detlahyak perubahan yang terjadi
dalam kepribadiannya. Dari penuturannya dulu diakagang nakal yang kecenderungan
penampilannya yang jauh dari kata rapih, setelddydyebudi pekerti secara perlahan dan pasti
penampilannya berubah menjadi lebih rapih. Perub&ianya yang ada pada diri Ridwan juga
pada caranya berbicara dengan orang lain, daritypemnya dulu cara berbicara kepada teman-

teman sebayanya sangat tidak sopan dengan mengguraka-kata kotor namun dengan

*® Hasil wawancara dengan Dedeh siswa kelas XII-IPA di SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada 1 November 2012.



pembelajaran budi pekerti yang menekankan tata &rdim merubaha cara berbicara menjadi
lebih sopan tidak hanya kepada orang tua dan garusiapi juga kepada teman-teman
sebayanya. Ridwan manyatakan bahwa walaupun suéatmasoki jenjang pendidikan SMA
sekolah masih memiliki peraturan untuk baris saah jmasuk berbunyi dan masih ada
pemeriksaan kuku setipa hari Senin, ini juga memlaidnya menjadi lebih tertib dalam
melakukan apapun. Secara tidak langsung kegiatabatie setiap masuk jam sekolah
membuatnya mengerti kerapihan, begitu penuturanwaid’

Pembentukan kepribadian siswa SMA Cinta Kasih Thi yang peneliti lihat tidak
semuanya mampu meresapi nilai-nilai pembelajaraimgga pembentukan karakter yang timbul
dari keribadian siswa tidak semuanya baik danteatt dengan nilai-nilai yang sudah diajarkan.
Ada pula siswa yang sampai saat ini merasa dillogtt dengan segala aturan dan kegiatan yang
dilakukan di sekolah untuk membentuk karakter béiripekerti pada peserta didiknya. Seperti
yang dituturkan Arum siswa kelas XII IPA:

“Sebenernya saya ngerasa ribet banget sama atwram-gang dibuat sekolah. Rambutnya harus
dikepang dua untuk perempuan, ngga boleh digethiilmdkan saya pengen rambut digerai kaya
temen-temen saya yang sekolah di sekolah lain tdangga apa-apa kalo disini langsung kena
point atau ngga ditegor sama guru. Udah gitu agea@a kaya penyajian teh tuh juga ribet harus
pelan-pelan dan harus sesuai sama urutannya. Balatin aja semua acara-acara yang ada dari
pada nanti saya dapet point trs orang tua sayagtjiananti saya diomelir®®
Berdasarkan penuturan Arum bisa dilihat bahwa patdaiswa yang hanya melakukan
semua kegiatan yang dilakukan oleh sekolah hanigadase untuk takut terkena point bila
melanggar aturan yang sudah ditetapkan sekolahinHg@liga disepakati oleh Bapak Ahmad
bahwa tidak 100% peserta didik mampu meresapimnilai yang diajarkan oleh sekolah, seperti

penuturannya berikut ini:

*” Hasil wawancara dengan Ridwan kelas XII-IPA di SMA Cinta Kasih Tzu pada 1 November 2012.
*® Hasil wawancara dengan Arum kelas XII IPA di SMA Cinta kasih Tzu Chi pada 30 Oktober 2012.



“Kalo ditanya seberapa persen anak-anak yang maepar-benar meresapi nilai budi pekerti ya
tidak 100% ya karena kan seperti layaknya telumagidak seluruhnya berhasil ditetaskan dan
menjadi anak ayam, begitu juga disekolah ini tidakua anak-anak mampu meresapi nilai-nilai
budi pekerti yang ditanamkan oleh sekolah. Namugagalan tidak teresapnya nilai-nilai budi

pekerti oleh anak tidak semata-mata langsung mevetapa anak itu nakaf®

Pembentukan kepribadian di sekolah melalui peméaj budi pekerti memerlukan
adanya campur tangan orang tua selaku pengawapetalidik anak-anaknya diluar sekolah.
Dengan adanya kerjasama yang dilakukan oleh sektz@lahorang tua kepribadian yang sudah
terbentuk tidak hanya menjadi sia-sia belaka. Peman budi pekerti tidak hanya penanaman
secara teoritis tetapi juga masuk kedalam jiwanpeskdik sehingga kepribadian yang terbentuk
dan berubah menjadi lebih baik menjadi permanesandaliri peserta didik.

4. CintaLingkungan

Lingkungan alam merupakan faktor yang penting dalaemunjang kehidupan manusia.
Dengan lestarinya alam maka pemenuhan kehidupamusisamberupa sandang, pangan, dan
papan dapat dipenuhi secara seimbang. Kita ketadtuva saat ini keseimbangan alam sudah
mulai terganggu akibat eksploitasi sumber daya aldegiatan industri dan sisa dari hasil
konsumsi manusia menjadi penyumbang utama adanggpaka dan pencemaran alam.
Banyaknya sampah-sampah non-organik membuat sekolatengadakan program daur ulang.
Dari program tersebut menimbulkan kesadaran cingkdingan terhadap peserta didik, seperti
peserta didik SMA Cinta Kasih Tzu Chi.

Penuturan Dedeh siswa kelas Xl yang mengaku merguh cinta lingkungan
dikarenakan adanya program daur ulang yang dilakufeh sekolah. Setiap hari Selasa dan
Jumat Dedeh beserta peserta didik lainnya membawgah non-organik dari rumah untuk

dibawa ke sekolah. Dedeh menuturkan saat melimapaa plastik saat dia sedang berjalan dia

* Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad guru pendidikan budi pekerti di kantor SMA Cinta Kasih Tzu Chi pada 26
April 2012.



mengambilnya lalu membuangnya kedalam tempat sangpatbila tidak ada tempat sampah
didekatnya maka Dedeh akan membawanya sampai diamukan tempat sampah. Pemisahan
sampah juga Dedeh terapkan di rumah, Dedeh mertdiarkan kepada orang tuanya untuk
memilah sampah organik dan non-organik untuk keemudampah non-organiknya dia bawa ke
sekolah.

“Saya bawa sampah non-organik ke sekolah untukwdiblee depo daur ulang. Di sekolah
sebenernya sampahnya dibagi Ig jadi tiga, sampataskeplastik, sama kaleng. Gara-gara
program ini jadi saya kebiasaan kalo saya laghjédawus liat sampah jadi saya ambil terus saya
buang kfotempat sampah, kalo gak ada tempat sawa fndang dulu terus nanti saya bawa ke
sekolah.

Sama dengan Dedeh, Ridwan yang juga teman sekeldshDmengaku menjadi lebih
peduli dengan lingkungan dengan memilah-milah sdtmpamilahan sampah Ridwan lakukan
sejak dia masuk di kelas X. Pada awal Ridwan meigkegiatan daur ulang yang dilakukan
sekolah menurut penuturannya dia sempat dimarahialang tuanya karena membawa sampah
ke sekolah dan memungut sampah-sampah plastildisilaedang berjalan. Orang tuanya juga
sempat marah ke sekolah karena orang tua berpikiwva anaknya bersekolah bukan untuk
menjadi pemulung, namun dengan penjelasan yangikfibeguru secara langsung lama-
kelamaan orang tua Ridwan juga mendukung program walang di sekolah dengan memilah
sampah mulai dari rumah untuk dibawa Ridwan kexpédtari Selasa dan Jumat.

“Waktu SMP di sekolah saya ngga ada program daamguterus pas SMA ada program itu.

awalnya males bawa-bawa sampah ke sekolah tapikamminggu dua kali selalu bawa jadinya
mulai terbiasa dan udah jadi kebiasaan kalo liatpsdn berserakan gitu langsung diambil terus di
buang ke tempat sampaH.”

Skemalll.6

Proses Pembentukan Perilaku Peserta Didik
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Sumber: Hasil Temuan Peneliti Tahun 2012
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Bagan diatas menjelaskan preoses pembelajarag gidekukan baik didalam kelas
ataupun diluar sekolah dengan menggunakan metatesiidan pemberian tugas oleh guru
pendidikan budi pekerti serta pembelajaran dilekokh dengan metodive-in dimana peserta
didik diajak langsung merasakan mengurus penghammii jpompo dan merasakan berbakti dan
menghormati prang yang lebih tua secara langsungbmetuk perilaku peserta didik berupa

menghormati, berbakti, keribadian yang menjadidiaik, serta cinta terhadap lingkungan.



